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ABSTRAK 

Vitamin C adalah vitamin larut air, suplemen multivitamin antioksidan tinggi yang 

berfungsi melawan radikal bebas serta meregenerasi antioksidan lainnya. Tingginya radikal bebas 

berpengaruh terhadap fungsi endotel yang mengakibatkan terjadinya resistensi insulin dan 

berpengaruh terhadap jumlah glukosa darah.  Tujuan : Mengetahui rerata kadar glukosa darah 

puasa, rerata kadar glukosa darah sewaktu setelah diberikan beban glukosa 75 g, glukosa darah 

sewaktu setelah pemberian konsumsi vitamin C dan mengetahui adanya pengaruh konsumsi 

suplemen vitamin C terhadap kadar glukosa darah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al - Azhar Mataram Tahun 2018. Metode Penelitian : Penelitian menggunakan metode pre-

eksperimental dengan rancangan one grup pretest posttest design. Populasi adalah semua 

mahasiswa preklinik dengan sampel berjumlah 33 responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan uji statistik uji-t berpasangan. Hasil : 

Rerata glukosa darah puasa 85,18 mg/dL, glukosa darah sewaktu setelah diberikan beban glukosa 

75 g 143,76 mg/dL, dan glukosa darah sewaktu setelah konsumsi vitamin C 110,94 mg/dL. Hasil 

uji-t berpasangan diperoleh p-value = 0,000 (p- value ≤ α=0,01) dengan IK sebesar 19.210-46.426 

mg/dL. Kesimpulan : Dari hasil uji t-berpasangan yang berarti terdapat pengaruh konsumsi 

suplement vitamin C terhadap kadar glukosa darah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram Tahun 2018. 

 
Kata Kunci : Glukosa Darah, Suplemen Vitamin C. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

banyak iklan suplemen yang terdapat 

dalam berbagai macam media masa. Hal 

ini  dipicu oleh kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kesehatan. Oleh 

karena itu, banyak orang yang 

menginvestasikan uangnya bukan hanya 

untuk jasa asuransi kesehatan namun juga 

untuk membeli produk-produk suplemen 

(Utami & Juniarsana, 2013).  

Berdasarkan aplikasi, pasar global 

suplemen diet diklasifikasikan menjadi 

suplemen tambahan, suplemen obat, dan 

suplemen olahraga. Berdasarkan jenis 

bahan, suplemen diet dibagi menjadi 

tumbuh-tumbuhan, vitamin, asam amino, 

dan enzim. Pada tahun 2016 suplemen 

vitamin digunakan secara luas dan 

terhitung sekitar 42% dari pangsa pasar 

global. Asia-Pasifik merupakan pasar 

terbesar untuk suplemen diet pada tahun 

2016. Hal ini didorong oleh peningkatan 

kesadaran konsumen untuk dapat 

merawat kesehatan dalam upaya tindakan 

preventif (Zion Market Research, 2017).   

Menurut Anggota bidang 

Hubungan Internasional dan Hubungan 

Pemerintah Asosiasi Pengusaha 

Suplemen Kesehatan Indonesia (APSKI) 

mengungkapkan bahwa terjadi kenaikan 

penjualan sebesar 10 % pada semester 
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I2016. Pertumbuhan yang positif pada 

tahun 2016 juga diraih oleh PT. Indocare 

Citrapasific yang memproduksi suplemen 

vitamin C mencatatkan pertumbuhan 

penjualan disemester satu di atas dua digit 

(Sarnia, 2016).   

Mengkonsumsi suplemen 

multivitamin menjadi gaya hidup sehat 

manusia modern. Mereka yang banyak 

melakukan aktivitas menjadikan 

suplemen multivitamin sebagai cara untuk 

meningkatkan stamina tubuh (Utami & 

Juniarsana, 2013).  

Dari berbagai macam vitamin yang 

ada dalam bentuk suplemen diet, vitamin 

C merupakan salah satu diantaranya. 

Vitamin C, dikenal juga dengan asam 

askorbat merupakan vitamin larut air 

yang secara alami terdapat dalam 

makanan, dan tersedia sebagai suplemen. 

Vitamin C banyak dibutuhkan dalam 

berbagai macam biosintesis diantaranya 

kolagen, L-carnitine, neuro transmiter dan 

terlibat dalam proses metabolisme 

protein. Selain dibutuhkan dalam 

berbagai macan biosintesis dan proses 

metabolisme protein, vitamin C juga 

merupakan suatu antioksidan fisiologis 

yang penting dan terbukti meregenerasi 

antioksidan lainnya (U.S. Departement of 

Health & Human Service, 2018).  

Untuk dapat mengurangi dan 

melawan radikal bebas dibutuhkan  

antioksidan yang di produksi tubuh dan 

bisa kita dapatkan dari asupan nutrisi 

yang kita konsumsi. Diantara begitu 

banyak antioksidan alami yang bisa kita 

dapatkan dari makanan, vitamin C 

merupakan antioksidan yang baik dan 

bermanfaat dalam proses penurunan kadar 

glukosa darah (Purwaningtyastuti dkk. 

2017).   Mutiarani (2015) dalam 

penelitiannya yang berjudul pengaruh 

pemberian kromium, vitamin C, dan 

vitamin E terhadap tikus wistar yang 

diinduksi aloksan  mendapatkan nilai P < 

α (p = 0,004) dengan rerata perubahan 

kadar gula darah kelompok kontrol 

sebesar 181 mg/dl, sedangkan rerata 

kelompok vitamin C 118,75 mg/dl. Hal 

ini menerangkan bahwa pemberian 

vitamin C berpengaruh terhadap 

perubahan kadar gula darah. Kemampuan 

vitamin C sebagai antioksidan dapat 

menghambat pembentukan radikal bebas 

dan kerusakan sel di dalam tubuh, 

sehingga dapat memperbaiki kerusakan 

sel β pankreas.  

Menurut penilitian Afkhami & 

Shojaoddiny  (2007). Disebutkan bahwa 

terjadi pengurangan kadar glukosa darah 

yang signifikan pada kelompok pasien 

dengan diabetes tipe 2 yang diberikan 

suplemen vitamin C 1000 mg. Hal ini 

berhubungan dengan kemungkinan 

adanya peningkatan fungsi endothelial 

dan penurunan resisitensi insulin yang 

dipengaruhi oleh vitamin C sebagai 

antioksidan. Senada dengan Afkhami & 

Shojaoddiny, penelitian yang dilakukan 
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oleh Purwaningtyastuti dkk. (2017) 

tentang asupan vitamin C dengan kadar 

glukosa darah pasien rawat jalan DM tipe 

2 juga menemukan hubungan yang 

bermakna antara asupan vitamin C 

dengan kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes tipe 2, hal ini ditandai bahwa 

92% pasien dengan kadar glukosa darah 

tinggi merupakan pasien dengan asupan 

vitamin C tidak baik.  

Sari (2007) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Vitamin C 

(Ascorbic Acid) Terhadap Peningkatan 

Kadar Glukosa Dalam Darah Mencit” 

mendapati bahwa asupan vitamin C 

signifikan dapat meningkatkan kadar 

glukosa darah. Dimulai dengan dosis 500 

mg, 1000 mg, 2000 mg, dan 3000 mg.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

yang menjelaskan semakin besarnya 

konsumsi  vitamin C pada masyarakat 

awam dan hasil penelitian yang 

berbedabeda tentang manfaat vitamin C 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Konsumsi  Suplemen Vitamin C 

Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al - Azhar Mataram  

Tahun 2018”.  

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan masalah penelitian 

dan tujuan yang ingin dicapai, maka 

penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan design pre-

eksperimental yang merupakan salah satu 

dari 3 design yang dapat digunakan dalam 

penelitian eksperimen. Pada design pre-

eksperimental memiliki kelemahan 

karena masih terdapat variabel luar yang 

dapat mempengaruhi variabel terikat dan 

karena tidak adanya kelompok control 

pada penelitian (Styanto, 2006).  

Sedangkan desain penelitian 

menggunakan pre-eksperimental dengan 

rancangan one group pretest posttest 

design. Dalam hal ini dilakukan 

pengukuran pada subjek penelitian 

(pretest) sebelum diadakannya perlakuan 

(treatment) dan melakukan pengukuran 

kembali setelah subjek diberi perlakuan 

(posttest). Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara non probability 

sampling yaitu purposive sampling. Pada 

penelitian ini ingin diketahui apakah 

terdapat pengaruh konsumsi suplemen 

vitamin C terhadap kadar glukosa darah 

(Sastroasmoro, 2008).  

Pretest      Treatment               Posttest  

K :      O1              X                      O2  

Keterangan :  

K : Suatu kelompok yang telah 

melakukan puasa 10-12 jam, telah di cek 

kadar glukosa puasa, dan diberikan beban 

glukosa sebanyak 75g.  

36  

 X : Perlakuan (konsumsi suplemen 

vitamin C)  
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O1 : Mengukur kadar glukosa darah 

sebelum perlakuan  

O2 : Mengukur kadar glukosa darah 

setelah perlakuan. 

 

Cara Kerja Pemeriksaan Glukosa 

Darah 

Adapun cara kerja pemeriksaan 

gukosa darah sebagai berikut: Peneliti 

meminta persetujuan subjek penelitian 

dengan mengisi dan menandatangani 

formulir informed consent, Menyiapkan 

perangkat glukometer yaitu uji strip, 

lancet, dan alkohol pad, Mencuci tangan 

dengan sabun dan memakai handscoon 

untuk mencegah. 

Infeksi, Membersihkan daerah 

yang akan ditusuk (jari ketiga atau jari 

keempat) dengan alkohol pad, diamkan 

sebentar sampai alkohol kering, Menusuk 

jari dengan lancet, lalu ambil satu tetes 

darah untuk diperiksa, tunggu beberapa 

saat sampai hasil keluar, Mencatat hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Lab 

Terpadu 2 Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram, 

Kelurahan Turide Timur, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat, dilaksanakan 

selama lima hari pada tanggal 1-5 

Oktober 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode pre-eksperimental. 

Sedangkan desain atau rancangan 

penelitian yang digunakan ialah one 

group pretest posttest design. Penelitian 

dilakukan dengan mengukur subjek 

penelitian (pre-test) sebelum diadakannya 

perlakuan (treatment) dan melakukan 

pengukuran kembali setelah diberi 

perlakuan (posttest). Sampel diambil 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan perhitungan, 

didapatkan sampel minimal sebesar 33 

responden.  

Sebelum melakukan penelitian, 

subjek penelitian sebelumnya telah 

diberikan penjelasan terkait tindakan yang 

akan dilakukan. Selain itu, telah 

dijelaskan pula untuk berpuasa, tidak 

mengkonsumsi obat-obatan, tidak 

beraktivitas fisik lebih dari 60 menit, serta 

tidak mengkonsumsi teh, kopi dan 

vitamin C.  Pada saat penelitian, 

ditanyakan kembali kepada subjek 

penelitian apakah telah mengikuti semua 

penjelasan yang telah diberikan. Hal ini 

dilakukan untuk mengontrol variabel-

variabel lain agar didapatkan hasil 

penelitian yang akurat.  

Selanjutnya dilakukan pengukuran 

glukosa darah puasa, pengukuran glukosa 

darah sewaktu setelah diberikan beban 

glukosa 75 g dan pengukuran glukosa 

darah sewaktu setelah mendapatkan 

perlakuan dalam hal ini dengan 

mengkonsumsi vitamin C 2000 mg. 

Waktu yang dipakai masing-masing 

pengukuran berjarak 1 jam. Setelah 

semua data terkumpul, dilakukan analisis 
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data dengan uji statistik yakni analisis 

univariat untuk mendeskripsikan masing-

masing variabel dan analisis bivariat 

untuk mengetahui adanya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

tersebut bermakna atau tidak, analisis 

statistik yang digunakan ialah uji-t 

berpasangan. 

Karakteristik Dasar Sampel  

Sampel penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

berjumlah 33 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

 

Gambar 4.1. Diagram Perbandingan 

Kadar Glukosa Darah 

Puasa, Kadar Glukosa  
 

Darah Sewaktu Setelah Diberikan 

Beban Glukosa 75 g dan Kadar Glukosa 

Darah Sewaktu Setelah Diberikan 

Intervensi Konsumsi Vit C 2000 mg. 

Hasil Analisis Univariat  

Karakteristik Dasar Sampel 

Berdasarkan Jenis Kelamin Tabel  

 

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh 

peneliti 

 

berdasarkan jenis kelamin. Dari total 33 

sampel responden penelitian didapatkan 

12 responden berjenis kelamin laki-laki 

(36,4%) dan 21 responden berjenis 

kelamin Perempuan (63,6%). 

Karakteristik Dasar Sampel 

Berdasarkan Usia Tabel  

 

 

Gambar 4.3. Diagram Karakteristik 

Dasar Sampel 

Berdasarkan Usia. 
 

Tabel 4.2. dan Gambar 4.3. menunjukan 

karakteristik dasar sampel berdasarkan 

 

No.  Jenis Kelamin  Frekuensi  
Presentase 

(%)  

1.  Laki-laki  12  36.4  

2.  Perempuan  21  63.6  

  Total  33  100  

 

 

No.  
Usia 

(Tahun)  
Frekuensi  

Persentase (%)  Rerata 

Usia (tahun)  

1  

2  

18-20  

21-23  

26 7  78.8  

21.2  
19.48  

  Total  33  100%  19.48  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  
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usia responden. Dari total 33 sampel 

responden penelitian didapatkan 26 

responden berusia antara 18-20 tahun 

(78,8%) dan 7 responden berusia antara 

21-23 tahun (21,2%). Usia termuda pada 

sampel penelitian ini adalah 18 tahun 

sedangkan tertua adalah 23 tahun dengan 

rerata usia responden 19,48 tahun. 

Rerata Kadar Glukosa Darah Puasa 

Sampel  

Tabel 4.3. Rerata Kadar Glukosa Darah  

Puasa Sampel 

 

Tabel 4.3. merupakan data hasil 

penelitian yang dilakukan pada 33 

responden untuk kadar glukosa darah 

puasa setelah berpuasa selama 10-12 jam. 

Dari hasil pengecekan yang dilakukan, 

didapatkan rerata kadar glukosa darah 

puasa 85,18 mg/dL dengan nilai kadar 

glukosa darah minimum 70 mg/dL dan 

nilai kadar glukosa maksimum 109 

mg/dL.  

Rerata Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Sampel Setelah Diberikan Beban 

Glukosa 75 g 

Tabel 4.4. Rerata Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Sampel Setelah Diberikan Beban 

Glukosa 75g 

 

Tabel 4.4. merupakan data hasil 

penelitian yang dilakukan pada 33 

responden untuk kadar glukosa darah 

sewaktu 1 jam setelah diberikan beban 

glukosa 75 g. Dari hasil pengecekan yang 

dilakukan, didapatkan rerata kadar 

glukosa darah sewaktu setelah diberikan 

beban glukosa 75 g sebesar 143,76 mg/dL 

dengan nilai kadar glukosa darah 

minimum 104 mg/dL dan nilai kadar 

glukosa maksimum 192 mg/dL. 

Rerata Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Sampel Setelah Diberikan Perlakuan 

Konsumsi Vitamin C 2000 mg. 

Tabel 4.5. Rerata Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Sampel Setelah 

Diberikan  Perlakuan 

Konsumsi Vitamin C 2000 

mg. 

 

Tabel 4.5. merupakan data hasil 

penelitian yang dilakukan pada 33  

 

No.  
Kadar Glukosa Darah 

Puasa (mg/dL)  
Frekuensi  

Persentase   

(%)  

Rerata 

(mg/dL)  

1  70 – 85  18   54.5     

2  86 – 101  14   42.4    85.18  

3  102 – 117  1   3.1     

  Total  33   100.0    85.18  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  

No.  

Kadar Glukosa Darah  

Sewaktu Setelah  

Diberikan Beban  

Glukosa 75g (mg/dL)  

Frekuensi  

  

Persentase  

(%)  

Rerata 

(mg/dL)  

1  104 – 119  5   15.3     

2  

3  

4  

120 – 135  

136 – 151  

152 – 167  

9  

4  

7  

 27,1    

 12,1    

 21.1    143.76  

5  168 – 183  7   21.1     

6  184 – 199  1   3.3     

  Total  33   100.0    143.76  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  

No.  

Kadar Glukosa Darah Sewaktu  

Setelah Diberikan Perlakuan  

Konsumsi Vitamin C 2000mg 

(mg/dL)  

Frekuensi  
Persentase 

(%)  

Rerata 

(mg/dL)  

1  78 – 93  4  12.1   

2  

3  

94 – 109  

110 – 125  

11  

11  

33.3  

33.1  110.94  

4  126 – 141  6  18.2   

5  141 – 157  1  3.3   

  Total  33   100.0     110.94  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  
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responden untuk kadar glukosa darah 

sewaktu 1 jam setelah diberikan 

perlakuan konsumsi vitamin C 2000 mg. 

Dari hasil pengecekan yang dilakukan, 

didapatkan rerata kadar glukosa darah 

sewaktu setelah diberikan perlakuan 

konsumsi vitamin C 2000 mg sebesar 

110,94 mg/dL dengan nilai kadar glukosa 

darah minimum 78 mg/dL dan nilai kadar 

glukosa maksimum 142 mg/dL.  

Selisih Rerata Kadar Glukosa Darah 

Puasa Sampel dan Rerata Glukosa 

Darah Sewaktu Setelah Diberikan 

Beban Glukosa 75g 

 

Gambar 4.4. Selisih Rerata Kadar 

Glukosa Darah Puasa 

Sampel dan Rerata 

Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Setelah 

Pemberian Beban 

Glukosa 75g  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah 

oleh peneliti. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

33 sampel, didapatkan selisih rerata kadar 

glukosa darah puasa dan rerata glukosa 

darah sewaktu sampel setelah pemberian 

beban glukosa 75 g sebesar 58,58 mg/dL.  

Selisih Rerata Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Sampel Setelah Diberikan 

Beban Glukosa 75 g dan Rerata Kadar 

Glukosa Darah Sewaktu Sampel 

 

Gambar 4.5. Selisih Rerata Kadar 

Glukosa Darah Sewaktu 

Sampel Setelah 

Diberikan Beban 

Glukosa 75 g dan 

Rerata Kadar Glukosa 

Darah Sewaktu Sampel 

Setelah Diberikan 

Perlakuan Konsumsi 

Vitamin C 2000 mg  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah 

oleh peneliti. 
 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

33 sampel, didapatkan selisih rerata kadar 

glukosa darah sewaktu sampel setelah 

diberikan beban glukosa 75 g dan setelah 

diberikan perlakuan konsumsi vitamin C 

2000 mg  sebesar 32,82 mg/dL.  

Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Sampel Setelah Konsumsi Suplemen 

Vitamin C 2000 mg. 

Tabel 4.6. Perubahan Kadar Glukosa 

Darah Sampel Setelah 

Konsumsi Suplemen 

Vitamin C 2000 mg. 

 

 

No.  Perubahan  Frekuensi  Persentase (%)  

1.   Penurunan  31  94.0%  

2.  Peningkatan  2  6.0%  

  TOTAL  33  100%  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  
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Tabel 4.6. merupakan data hasil 

penelitian yang dilakukan pada 33 

responden, didapatkan 31 (94,0%) 

responden mengalami penurunan kadar 

glukosa darah setelah diberikan perlakuan 

konsumsi suplemen vitamin C 2000 mg 

sedangkan 2 (6,0%) responden lain 

mengalami peningkatan kadar glukosa 

darah. 

 

ANALISIS BIVARIAT  

Hasil Uji Normalitas Tabel 

Table 4.7. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui keadaan data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk karena sampel yang digunakan 

kurang dari 50 responden (Hidayat, 

2014). Dari uji normalitas tiap-tiap 

varabel data penelitian ini, didapatkan 

signifikansi setiap data variable >1% 

yang bermakna data setiap variable 

terdistribusi normal (Hidayat, 2013).  

Hasil Analisis Bivariat Antar Variabel  

Tabel 4.8. Hasil Analisis Bivariat Antar 

Variabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 

berpasangan menggunakan SPSS 23, 

diperoleh hasil nilai p sebesar 0,000. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian 

ini memiliki nilai kemaknaan yang 

signifikan dikarenakan nilai p<0,01, 

dengan kesimpulan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima.  Diterimanya Ha berarti 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh 

yang signifikan konsumsi suplement 

vitamin C terhadap kadar glukosa darah 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018.  

Pada pengukuran kadar glukosa 

darah responden penelitian didapatkan 

nilai interval kepercayaan (IK) 99% 

19,210-46,426 mg/dL. Ini berarti jika 

dilakukan penelitian berulang kali dengan 

teknik sampling yang sama dengan 

populasi tersebut, akan didapatkan 

kepercayaan sebesar 99% dengan rerata 

dari penelitian-penelitian tersebut berada 

dalam interval 19,210 sampai 46,426 

mg/dL dan nilai ekstrem hanya 1% dari 

kemungkinan. 

 

 

Variabel  Sig.  Distribusi  

Gula Darah Puasa  0.262   

Gula Darah Sewaktu Setelah  

Pemberian Beban Glukosa 75 g 

Gula Darah Sewaktu Setelah  

0.339  

Normal  

Dilakukan Intervensi Konsumsi 

Vit C 2000 mg  

0.642   

 Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  

Variabel  Rerata (mg/dL)  p Value  CI 99%  

Kadar glukosa darah sebelum 

perlakuan (setelah diberikan 
beban glukosa 75 g)  
Kadar glukosa darah setelah 
perlakuan (setelah dilakukan 

intervensi konsumsi vit c  

2000 mg)  

143.76 mg/dL  

  

110.94 mg/dL  

  

0.000  

  

19.210-46.426  

Sumber : Data primer 2018 yang diolah oleh peneliti  
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan rerata glukosa darah sewaktu 

sebelum diberikan perlakuan konsumsi 

vitamin C sebesar 147,76 mg/dL (kadar 

glukosa darah sewaktu setelah diberikan 

beban glukosa 75 g). Sedangkan rerata 

glukoa darah sewaktu setelah diberikan 

perlakuan konumsi vitamin C sebesar 

110,94 mg/dL. Selisih rerata kadar 

glukosa darah sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan konsumsi vitamin C 

ialah 32,82 mg/dL. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji-t berpasangan 

menggunakan SPSS 23, diperoleh hasil 

nilai p sebesar 0,000. hasil ini 

menunjukkan nilai p <0,01 sehingga Ho 

di tolak yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan konsumsi suplement 

vitamin C terhadap kadar glukosa darah 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018. Nilai interval kepercayaan 

(IK) 99% dalam penelitian ini sebesar 

19.210-46.426 mg/dL. Nilai IK ini 

menunjukkan jika dilakukan 

penelitianpenelitian berulang kali dengan 

teknik sampling yang sama pada populasi 

tersebut, akan didapatkan kepercayaan 

sebesar 99% dengan rerata dari 

penelitian-penelitan tersebut berada 

dalam interval 19,210 sampai 46,426 

mg/dL dan nilai ekstrem hanya 1% dari 

kemungkinan.  

Penurunan kadar glukosa yang 

terjadi setelah diberikan perlakuan 

konsumsi suplemen vitamin C pada 31 

(94,0%) responden penelitian ini 

berkaitan erat dengan vitamin C sebagai 

anti oksidan tinggi yang dapat mencegah 

dan mengurangi terjadinya stress oksidatif 

pada tubuh (Sinaga, 2016). Stress 

oksidatif sendiri salah satunya dapat 

menurunkan fungsi endotel bahkan dapat 

menyebabkan terjadinya disfungsi endotel 

yang banyak terjadi pada pasien yang 

mengalami diabetes tipe 2 (Afkhami & 

Shojaoddiny, 2007). Ketika terjadi 

penurunan atau disfungsi endotel, akan 

mempengaruhi fungsi dari endotel salah 

satunya merupakan bagian yang berperan 

dalam pertukaran zat-zat ataupan bahan 

yang ada dalam darah ke sel dan jaringan 

sekitar melalui transport vesikel 

(Sherwood, 2011).  

Dengan adanya vitamin C sebagai 

anti oksidan tinggi maka dapat 

mengurangi stress oksidatif yang 

mengakibatkan penurunan fungsi endotel 

sehingga transport vesikel yang terjadi 

dapat bekerja secara maksimal. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya gula darah 

pada responden penelitian ketika 

dilakukan pengecekan setelah diberikan 

perlakuan konsumsi vitamin C sehingga 

mengakibatkan terjadinya penurunan gula 

darah pada responden setelah dilakukan 

perlakuan pemberian konsumsi suplemen 

vitamin C.  
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Untuk peningkatan kadar gula 

darah yang terjadi pada 2 (6,0%) 

responden penelitian ini, kemungkinan 

berkaitan erat dengan pengaturan dari 

siklus menstruasi responden karena 

diketahui pada saat penelitian dilakukan 

responden yang bersangkutan tengah 

menjelang periode menstruasi bulanan.  

Siklus menstruasi terdiri dari tiga 

fase, yaitu fase proliferasi, sekretori, dan 

menstruasi. Selama siklus menstruasi, 

terjadi fluktuasi hormon-hormon yang 

berperan dalam mengatur siklus, 

termasuk esterogen dan progesteron. 

Selama fase proliferasi, terdapat 

peningkatan kadar esterogen. Pada fase 

sekretori, kadar hormon esterogen dan 

progesteron meningkat. Sedangkan pada 

fase menstruasi, kedua hormon tersebut 

terdapat dalam kadar yang sangat rendah 

(Sherwood, 2011).  

Fluktuasi hormon-hormon selama 

siklus menstruasi ini diduga 

menyebabkan perubahan kadar glukosa 

darah. Peningkatan kadar progesteron 

dikatakan dapat menyebabkan resistensi 

insulin temporer, sehingga menyebabkan 

kadar glukosa darah lebih tinggi dari 

normal (Bernard dan Kerure, 2013). Hal 

ini mengakibatkan tingginya gula darah 

pada responden penelitian ketika 

dilakukan pengecekan setelah diberikan 

perlakuan konsumsi vitamin C. sehingga 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

kadar gula darah pada responden yang 

disebabkan oleh meningkatnya kadar 

hormone progesterone yang memicu  

terjadinya peningkatan resistensi insulin.  

Hasil penelitian ini mendapatkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

konsumsi suplemen vitamin C terhadap 

kadar glukosa darah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Al-Azhar 

Mataram Tahun 2018 dengan 

menggunakan vitamin C dosis tinggi 

sebesar 2000 mg. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian eksperimental 

yang dilakukan oleh Afkhami & 

Shojaoddiny (2007) di Yadz Diabetes 

Reaserch Center, Yazd, Iran juga 

menunjukkan adanya penurunan glukosa 

darah pada subjek penelitian setelah 

pemberian suplement vitamin C dosis 

tinggi (1000 mg). Mereka juga 

mengemukakan bahwa pada penelitian 

yang dilakukan oleh Chen dkk. Tentang 

konsumsi suplement vitamin C 800 mg 

tidak menimbulkan perubahan yang 

signifikan pada glukosa darah puasa dan 

serum insulin. Hal ini dimungkinkan 

karena penggunaan kadar vitamin C pada 

penelitian lebih rendah dari pada kadar 

yang mereka gunakan. Sedangkan 

menurut penelitian Purwaningtyastuti 

(2017) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan antara asupan vitamin C 

dengan kadar glukosa darah. 
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Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai pengaruh konsumsi suplement 

vitamin C terhadap kadar glukosa darah 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

tahun 2018, dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Rerata kadar glukosa darah puasa 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018 sebesar 85,18 mg/dL.  

2. Rerata kadar glukosa darah sewaktu 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018 setelah diberikan beban 

glukosa 75 g sebesar 143,76 mg/dL.  

3. Rerata kadar glukosa darah sewaktu 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018 setelah diberikan 

perlakuan konsumsi suplement 

vitamin C sebesar 110,94 mg/dL.   

4. Terdapat pengaruh yang signifikan 

konsumsi suplemen vitamin C 

terhadap kadar glukosa darah pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar Mataram 

Tahun 2018.  
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